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ABSTRAK
Penelitian ini mengulas peran auditor internal dalam pemenuhan Kkarakteristik
kualitatif Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Peran auditor internal dalam
pemenuhan Kkarakteristik kualitatif Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang
diulas pada penelitian ini adalah Inspektorat Daerah Kabupaten Muna. Metode
penelitian ini menggunakan studi lapangan melalui wawancara kepada narasumber
yang merupakan penyusun laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Muna
dan narasumber dari Inspektorat Daerah Kabupaten Muna sebagai auditor internal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Inspektorat Daerah Kabupaten Muna
melalui pelaksanaan fungsi assurans dan konsultasi berpengaruh dalam pemenuhan
karakteristik kualitatif laporan keuangan yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan,

dan dapat dipahami.

Kata kunci: Auditor Internal, Laporan Keuangan Pemerintah Daerah,

Karakteristik Kualitatif, Assurans dan Konsultasi.

ABSTRACT

This research examines the role of internal auditor in fulfilling the qualitative
characteristics of regional government financial statement. The role of internal
auditors in fulfilling the qualitative characteristics of the Regional Government
Financial Statements discussed in this study is the Regional Inspectorate of Muna
Regency. The research method used is a field study through interviews with sources
person who are responsible for preparing the regional government financial
reports of Muna Regency and sources person from the Regional Inspectorate of
Muna Regency as internal auditors. The research findings indicate that the role of
the Regional Inspectorate of Muna Regency, through the implementation of
assurance and consulting functions, influences the fulfillment of the qualitative
characteristics of financial statements, namely relevance, reliable, comparable,

and understandable.

Keywords: Internal Auditor, Regional Government Financial Statement,

Qualitative Characteristics, Assurance and Consulting.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan suatu instrumen penting pada suatu
entitas yang digunakan untuk memberikan informasi keuangan kepada para
pemangku kepentingan. Laporan keuangan dapat digunakan oleh pemangku
kepentingan untuk mengetahui bagaimana Kinerja keuangan entitas, posisi
keuangan entitas di periode tertentu, dan arus kas entitas. Informasi tersebut
dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan berperan
sebagai instrumen penting dalam mewujudkan akuntabilitas dan transparansi
di sektor publik (Mardiasmo, 2009). Laporan keuangan pemerintah merupakan
sarana bagi pemerintah dalam menunjukkan tanggung jawabnya terhadap
penggunaan dana publik. Laporan keuangan pemerintah berfungsi sebagai alat
kontrol dan pengawasan oleh publik yang dalam hal ini adalah masyarakat.

Dalam mewujudkan akuntabilitas dan transparansi publik maka seluruh
informasi keuangan dalam laporan keuangan pemerintah harus disajikan secara
komprehensif. Pada laporan keuangan pemerintah daerah, informasi keuangan
dapat dilihat pada halaman muka (face) yang dijabarkan dalam Catatan atas
Laporan Keuangan (CaLK). CaLK merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD). Ketentuan pengungkapan
yang diperlukan untuk menghasilkan laporan keuangan yang wajar
berpedoman pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintah. Sebagaimana signaling theory yang mengusulkan
sebuah perusahaan atau entitas seharusnya memberikan sinyal kepada
pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang
telah dilakukan manajemen untuk mewujudkan keinginan pemilik (Andriawan
& Setyawan, 2020). Hal ini juga dapat diterapkan pada pemerintahan dimana
manajemen dalam hal ini pemerintah sebagai pengguna dana publik harus
memberikan informasi mengenai apa yang telah dilakukannya untuk

mewujudkan pertanggungjawabannya kepada publik.



Aktivitas pemerintahan yang sangat erat kaitannya dengan tanggung
jawab publik tersebut menyebabkan pemerintah dihadapkan pada tuntutan
publik untuk dapat menerapkan tata kelola pemerintahan yang baik.
Pemerintah daerah menghadapi krisis keuangan, baik karena kesalahan
pengelolaan anggaran, ketidakmampuan memaksimalkan pendapatan asli
daerah, maupun akibat bencana atau kejadian luar biasa seperti pandemi yang
berakibat pada penurunan pertumbuhan ekonomi (Widoatmodjo & Setyawan,
2023). LKPD yang dihasilkan harus memenuhi karakteristik kualitatif laporan
keuangan sebagai cerminan bahwa LKPD tersebut berkualitas. Tujuan
pelaporan keuangan pada organisasi non-bisnis adalah untuk menyediakan
informasi yang relevan, dapat dipercaya, dan dapat dipertanggungjawabkan
kepada pemangku kepentingan mengenai alokasi sumber daya dan penggunaan
dana publik (Glautier dan Underdown, 2001). Pelaporan keuangan di sektor
publik harus memberikan informasi yang berguna untuk evaluasi kinerja dan
pertanggungjawaban terhadap penggunaan dana publik (Suwardjono, 2005),
serta memfasilitasi pengambilan keputusan oleh pengelola dan pemangku
kepentingan.

Dalam menyajikan informasi yang berkualitas dalam Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah, Pemerintah Daerah harus berpedoman pada
Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP) Nomor 1, dimana penyajian
laporan keuangan harus sesuai dengan karakteristik kualitatif yaitu relevan
(relevance), andal (reliability), dapat diperbandingkan (comparability), dan
dapat dipahami (understandability). Kemudian untuk memastikan karakteristik
kualitatif tersebut telah terpenuhi dibutuhkan fungsi pengawasan internal.
Pengawasan internal berfungsi menilai secara objektif dan independen
penyelenggaraan tugas dan tanggung jawab seluruh anggota di Instansi
Pemerintah (Djalil, 2014). Teori keagenan mengasumsikan bahwa motivasi
utama individu adalah kepentingan pribadinya, yang pada gilirannya
memunculkan konflik kepentingan antara prinsipal dan agen (Andriawan &
Setyawan, 2020). Lebih lanjut, adanya hubungan prinsipal dan keagenan juga

memunculkan informasi asimetris dalan suatu organasisasi yang mana agen



memiliki informasi yang lebih dibandingkan prinsipal, sehingga diperlukan
adanya suatu tanggung jawab yang transparan dan akuntabel dari agen ke
prinsipal (Setyawan et al, 2022).

Pengawasan internal pada pemerintah daerah dilaksanakan oleh Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) yang dalam hal ini adalah Inspektorat
Daerah dan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
Perwakilan Daerah. Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) yang diatur
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 memberikan pedoman
mengenai pengawasan dan pengendalian internal dalam penyusunan laporan
keuangan. Implementasi SPIP pada pemerintah daerah harus mencakup
pengawasan atas seluruh proses pengelolaan keuangan, mulai dari perencanaan
anggaran, pelaksanaan belanja, hingga penyusunan laporan keuangan. Oleh
karena itu APIP tidak hanya sebagai pengawas, namun juga bersinergi sebagai
mitra kerja dalam mewujudkan laporan keuangan yang berkualitas. APIP
memiliki peran penting dalam membantu perbaikan manajemen dan kegiatan
penjaminan (assurance activities) dan konsultasi (consulting activities) yang
dilaksanakan sesuai ketentuan. APIP bertugas menjamin rangkaian kegiatan
akuntansi dan pelaporan keuangan agar diselenggarakan sesuai dengan
ketentuan sehingga dapat mewujudkan pemenuhan karakteristik kualitatif
laporan keuangan (Diani,2014).

Pemenuhan karakteristik kualitatif LKPD dalam rangka mewujudkan
akuntabilitas dan transparansi publik serta implementasi peran auditor internal
sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi pemenuhan karakteristik
kualitatif LKPD tersebut menjadi hal yang menarik untuk diulas. Hal tersebut
melatarbelakangi penulisan penelitian terkait implementasi peran auditor
internal dalam pemenuhan karakteristik kualitatif laporan keuangan pada
Pemerintah Kabupaten Muna. Penelitian terdahulu banyak membahas
mengenai peran auditor internal dalam meningkatkan kualitas laporan
keuangan di pemerintah daerah dengan menggunakan metode kuantitatif.

Dalam penelitian ini mengulas kualitas laporan keuangan secara lebih



1.2

1.3

1.4

komprehensif berdasarkan pemenuhan Kkarakteristik kualitatif laporan

keuangan dan bagaimana auditor internal berperan dalam mewujudkannya.

Pokok Permasalahan

Penelitian ini ingin melihat apakah karakteristik kualitatif Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Muna telah telah terpenuhi. Apakah
auditor internal Pemerintah Kabupaten Muna memiliki peran dalam
pemenuhan karakteristik kualitatif LKPD Kabupaten Muna. Apa saja upaya
yang telah dilakukan oleh auditor internal Pemerintah Kabupaten Muna dalam
melakukan pengawasan penyusunan LKPD Kabupaten Muna. Apakah auditor
internal melakukan reviu sebelum laporan keuangan diterbitkan dan sejauh apa
reviu yang dilakukan terkait kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Kabupaten Muna.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis mengidentifikasi
rumusan masalah sebagai berikut.
1. Apakah LKPD Kabupaten Muna telah memenuhi karakteristik kualitatif
laporan keuangan?
2. Apakah auditor internal Pemerintah Kabupaten Muna memiliki peran saat
proses penyusunan LKPD Kabupaten Muna?
3. Apakah peran auditor internal Pemerintah Kabupaten Muna berpengaruh

dalam pemenuhan karakteristik kualitatif LKPD Kabupaten Muna?

Ruang Lingkup
Berdasarkan rumusan masalah di atas, ruang lingkup dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Objek penelitian adalah Kabupaten Muna, Sulawesi Tenggara.
2. Analisis kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Muna
Tahun.



3. Peran auditor internal Pemerintah Kabupaten Muna yang dalam hal ini
adalah Inspektorat Daerah Kabupaten Muna.

4. Tahun anggaran 2023.

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk:

1. mengetahui pemenuhan karakteristik kualitatif Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah Kabupaten Muna.

2. mengetahui peran auditor internal Pemerintah Kabupaten Muna saat
proses penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten
Muna.

3. mengetahui pengaruh dari peran auditor internal Pemerintah Kabupaten
Muna terhadap pemenuhan karakteristik kualitatif LKPD Kabupaten
Muna.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat bagi Akademisi
Penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan atau referensi bagi
akademisi untuk melakukan kajian atau penelitian sejenis serta dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam studi terkait peran auditor internal pemerintah.
1.6.2 Manfaat bagi Pemerintah Kabupaten Muna
Penelitian ini dapat menjadi acuan dan bahan pertimbangan dalam
meningkatkan peran auditor internal Pemerintah Kabupaten Muna dalam
pemenuhan karakteristik kualitatif Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten
Muna. Menjadi bahan pertimbangan dalam mengalokasikan anggaran
pengawasan pada Pemerintah Kabupaten Muna.
1.6.3 Manfaat bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan salah satu persyaratan mencapai gelar
Akuntan (Ak) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara serta

dapat meningkatkan pengetahuan peneliti dalam hal menilai kualitas laporan



1.7

keuangan dan peran auditor internal terhadap peningkatan kualitas laporan

keuangan.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada karya akhir ini terdiri dari 5 bab dengan
rincian sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan berisi latar belakang, masalah/isu pokok dari topik yang
diteliti, rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan.
BAB Il Landasan Teori berisi uraian teori dan konsep terkait dengan
penelitian ini yaitu Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, karakteristik
kualitatif laporan keuangan, dan peran auditor internal pada pemerintah daerah.
Bab 11l Metode Penelitian berisi uraian objek penelitian dan metode
penelitian yang meliputi metode perolehan data, metode pengolahan data, serta
metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.
Bab IV Hasil dan Bahasan berisi hasil analisis kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah Kabupaten Muna, peran Inspektorat Daerah Kabupaten
Muna dalam pemenuhan karakteristik kualitatif Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah Kabupaten Muna, dan analisis pengaruh peran Inspektorat Daerah
Kabupaten Muna terhadap pemenuhan Kkarakteristik kualitatif Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah.
Bab V Simpulan dan Saran membahas tentang simpulan untuk menjawab
permasalahan berupa pengaruh peran Inspektorat Daerah Kabupaten Muna
terhadap pemenuhan karakteristik kualitatif Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah Kabupaten Muna serta saran yang berisi usulan untuk pengembangan

selanjutnya.
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